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A(1,6(0,0254) 0,079 m Cw
R0,48

sehingga tahanan termal tanpa isolasi menjadi

Kemudian

R 0,145+ 0,079-0,224 m °C/W

0,224
R dengan isolasi 1,122 m².°C/W

0,2

dan ini merupakan jumlah dari nilai semula dan tahaann wol-batuan.

1,122 = 0,224 + R

Δχ Δε
R=0,898=

k 0,065

sehingga Ax= 0,0584 m = 2,30 in

Contoh 2-2

Suatu tabung berdinding tebal terbuat dari baja tahan-karat [18% Cr, 8% Ni, k = 19/

W/m.°C], dengan diameter-luar 4 cm, dibalut dengan isolasi asbes setebal 3 cm [k =

0,2 W/m. C]. Jika suhu dinding-dalam pipa itu 600°C dan suhu dinding-luar isolasi
100°C, hitunglah rugi kalor per meter panjang.

Penyelesaian

Gambar di bawah ini menunjukkan jaringan termal untuk soal ini. Aliran kalor diberikan
oleh
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Gambar Contoh 2-2



PERPINDAHAN PANAS KONDUKSI STEDI DIMENSI RANGKAP 

 

 

  



PERPINDAHAN PANAS RADIASI 

 

 

 



 

 

Dengan menggunakan resiprositas kita dapat

AF AF

(10×20)
F

(20104 0,070,187

Ialu, dari Persamaan (a)

F=1-0,187-0,64 = 0,173

Contoh 8-3 Aljabar faktor-bentuk

Dua silinder kosentrik yang mempunyai diameter 10 dan 20 cm, panjangnya 20 cm. Hi-

tunglah faktor bentuk antara ujung-ujung terbuka silinder itu.

Penyelesaian

Nomenklatur Gambar 8-15 kita gunakan untuk soal ini, dan ujung-ujung yang terbuka

kita namakan permukaan 3 dan 4. Kita ketahui L/r2 = 20/10 = 2,0 dan 1/r2 = 0,5; se-
hingga dari Gambar 8-15 kita dapat

F=0,43 Fn= 0,33

Dengan menggunakan hubungan resiprositas (Persamaan (8-18)] kita dapat

AFAF dan F= (d/d,)F= (20/10)(0,43) = 0,86

Untuk permukaan 2 kita dapat

F+F+F13+F= 1,0

Dari simetri F23 =F24 sehingga

F=F=(X1-0,43 0,33) -0,12

Menggunakan resiprositas lagi,

dan

AF=A3F

(10)(20)
F (20 - 10/4 0,12=0,64

Kita lihat bahwa F11 = F33 = F44 = 0 dan untuk permukaan 3
F+F+F= 1,0 (a)

Jadi, jika F31 dapat ditentukan, besaran F34 yang dicari dapat dihitung. Untuk permu-
kaan 1 F+F+P= 1,0

dan dari simetri F:3= F14 sehingga

F=(1)(1-0,86) =0,07



 

 



 



 



 



 

 



 



 


